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SUMMARY

AZIZ. The Effectiveness Test Of Bio-Organic Fertilizer in Reducing Use Of 

Inorganic Fertilizer N, P, K and Improving Growth and Production Of Upland Rice 

in the Ultisol (Supervised by Ir. H. MARSI, M.Sc., Ph.D. and Prof. Dr. Ir. NUNI 

GOFAR, M.S.).

This study aims to test the effectiveness of bio-organic fertilizer in reducing 

of inorganic fertilizer N, P, K and enhancing the growth as well as yield of 

upland rice in the Ultisol. The research was conducted in the greenhouse of Soil 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, ffom October

use

2010 to February 2011.

The current experiment was arranged based on Factorial completely 

randomized design (CRD) consisting of two factors. First factor was bio-organic 

fertilizer dose (H) consisting of five levels, namely: 0 tons ha'1 (Ho), 2.5 tons ha"1 

(Hl), 5.0 tons ha'1 (H2), 7.5 tons ha'1 (H3) and 10 tons ha'1 (H4). Second factor was 

a dose of inorganic fertilizer N, P, K, (P) consisting of four levels, namely: 25% of

N, P, K recommended doses (Pl), 50% of N, P, K recommended doses (P2), 75% of 

N, P, K recommended doses (P3) and 100% of N, P, K recommended doses (P4). 

The recommended doses of urea, SP-36 and KC1 are 200 kg/ha, 100 kg/ha, 100 

kg/ha, respectively.

The results showed that application of bio-organic fertilizer significantly 

influenced the plant height, number of tillers, dry weight of harvested grain, dry 

weight of milled grain, percentage of empty grain, grain number per panicle and



yield per pot. The treatment combination of 2,5 tons ha'1 bio-organic fertilizer and 

50% of N, P, K recommended doses was designated as the best treatment based upon 

upland rice N uptake (467,36 mg clump'1). Moreover, the treatment combination of 

10 tons ha'1 bio-organic fertilizer and 50% of N, P K recommended doses was the 

best treatment based on upland rice P uptake (57.41 mg clump-1). Application of bio- 

organic fertilizer as low as 2.5 tons ha-1 has been effective and could reduce 

application of N, P, K inorganic fertilizer up to 75 % of recommended doses.



RINGKASAN

AZIZ. Uji Efektivitas Pupuk Organik Hayati dalam Mengurangi Penggunaan Pupuk 

N, P, K Anorganik dan Meningkatkan Pertumbuhan serta Produksi Tanaman Padi 

Gogo pada Ultisol (Dibimbing oleh Ir. H. MARSI, M.Sc., Ph.D. dan Prof. Dr. Ir. 

NUNI GOFAR, M.S.).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pupuk organik hayati dalam 

mengurangi penggunaan pupuk N, P, K anorganik dan meningkatkan pertumbuhan 

serta hasil panen padi gogo pada Ultisol. Penelitian ini dilakukan di rumah kaca 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, pada bulan 

Oktober 2010 sampai Februari 2011.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial, yang terdiri atas 2 faktor yaitu : Faktor I: Dosis pupuk organik hayati (H) 

yang terdiri dari 5 taraf, yaitu : 0 ton ha'1 (Ho), 2,5 ton ha"1 (Hi), 5,0 ton ha"1 (H2),

7.5 ton ha'1 (H3) dan 10 ton ha'1 (H4), Faktor II: Dosis pupuk N, P, K (P) yang terdiri 

dari 4 taraf, yaitu : 25% dosis anjuran N, P, K (Pi), 50 % dosis anjuran N, P, K (P2), 

75 % dosis anjuran N, P, K (P3), dan 100% dosis anjuran N, P, K (P4) (Urea dosis 

200 kg/ha, SP-36 dosis 100 kg/ha, KC1 dosis 100 kg/ha).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik hayati 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, bobot gabah kering 

panen, bobot gabah kering giling, persentase gabah hampa, jumlah gabah per malai 

dan produksi per pot. Serapan N tanaman padi gogo terbaik terdapat pada perlakuan

2.5 ton ha'1 yang dikombinasikan dengan 50% dosis anjuran pupuk N, P, K untuk



tanaman padi gogo yaitu 467,36 mg rumpun'1 dan serapan P tanaman padi gogo 

terbaik terdapat pada perJakuan 10 ton ba'1 yang dikombinasikan dengan 50% dosis 

anjuran pupuk N, P, K untuk tanaman padi gogo yaitu 57,41 mg rumpun'1. 

Pemberian dosis pupuk organik hayati yang rendah (2,5 ton ha'1) mampu 

meningkatkan efektivitas pemupukan dan dapat mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik sekitar 75% dari dosis anjuran.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 28/Permentan/SR. 130/5/2009 

tentang uji efektivitas pupuk hayati. Uji mutu dan uji efektivitas pupuk hayati 

dilaksanakan untuk melindungi konsumen dari pengaruh buruk penggunaan pupuk 

hayati. Penilaian keefektifan pupuk hayati lebih ditekankan pada aspek teknis- 

agronomis. Dalam banyak kasus, dampak pemberian pupuk alami yang ramah 

lingkungan seperti pupuk hayati dan pupuk organik bersifat jangka panjang dan nilai 

manfaat lingkungan tidak mudah terukur. Untuk itu prosedur pengujian dan penilaian 

keefektifan pupuk hayati memerlukan kehati-hatian dan pertimbangan matang.

Lahan kering di Indonesia didominasi oleh jenis tanah maijinal seperti 

Ultisol. Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai 

sebaran luas, mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan 

Indonesia. Sebaran terluas terdapat di Kalimantan (21.938.000 ha), diikuti di 

Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua (8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000 

ha), Jawa (1.172.000 ha), dan Nusa Tenggara (53.000 ha) (Subagyo et a L, 2004). 

Luas Ultisol di Sumatera Selatan sendiri sekitar 1, 6 juta ha (PPT dan Agroklimat, 

2000). Ultisol memiliki potensi untuk dikembangkannya budidaya tanaman. Salah 

satu tanaman yang bisa dikembangkan pada Ultisol yaitu tanaman padi gogo.

Padi gogo memegang peranan penting dalam sistem pertanian rakyat 

Indonesia karena dengan penanaman padi gogo dapat meningkatkan produksi pangan 

nasional melalui pemanfaatan lahan terlantar. Luasan pertanaman padi gogo di

1



2

Indonesia sekitar 1.123.502 ha dengan produktivitas 2,1 - 2,6 ton/ha (BPS, 2006). 

Tingkat produktivitas padi gogo yang diusahakan di lahan kering ini masih rendah, 

padahal potensi hasil padi gogo dapat mencapai 3 — 5 ton/ha. Luas pertanaman padi 

di Sumatra Selatan sendiri sekitar 71.574 ha dengan produktivitas 2,4 ton/hagogo

(BPS, 2006). Varietas padi gogo yang digunakan pada penelitian ini adalah varietas 

Situ Bagendit. Potensi hasil padi gogo varietas ini dapat mencapai 3-5 ton/ha jika

diusahakan di lahan kering (BPTP, 2003).

Penggunaan pupuk organik merupakan pilihan dalam mendukung 

peningkatan produktivitas padi gogo di lahan kering. Salah satu jenis pupuk organik 

adalah kompos. Nilai hara kompos tergolong rendah sehingga perlu penambahan 

pupuk hayati. Pupuk kompos yang diperkaya dengan pupuk hayati dikenal dengan

pupuk organik hayati (POH). Pengkayaan kompos dengan pupuk hayati dapat

memperbaiki kualitas tanah dan kualitas tanaman. Hasil penelitian Gofar et al. 

(2009), pupuk organik PUSRI yang diperkaya dengan Rhizobium, Bakteri Pelarut 

Fosfat (BPF) dan Mikoriza Arbuskular telah mampu meningkatkan kualitas kimia 

tanah dan memperbaiki pertumbuhan tanaman kacang panjang, sawi dan cabe merah 

pada Ultisol. Menurut Zahiriyah (2010), kompos yang diperkaya dengan Rhizobium, 

Mikoriza dan Bakteri Pelarut Fosfat mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

panen tanaman cabai pada Ultisol.

Berdasarkan hasil penelitian Fadiluddin (2009), pada tanaman padi gogo 

perlakuan kombinasi pupuk hayati cair dengan pupuk anorganik dan organik serta 

pupuk hayati padat dengan pupuk anorganik dan organik masing-masing mampu 

meningkatkan serapan unsur hara makro total pada Latosol rata-rata 99,4% dan
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80,6% dibandingkan kontrol. Selain itu, aplikasi pupuk hayati cair yang 

dikombinasikan dengan kompos 5 ton ha 1 dapat meningkatkan jumlah gabah isi per 

rumpun dari 1.500 butir/rumpun menjadi 3.123 butir/rumpun dan bobot gabah isi per 

rumpun dari 42 gram/rumpun menjadi 78 gram/rumpun.

Pemupukan memegang peranan yang penting dalam meningkatkan produksi 

pertanian. Salah satu alternatif pemupukan saat ini adalah dengan penggunaan pupuk 

organik hayati bersama pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik dan pupuk 

organik secara seimbang akan meningkatkan produktifitas dan mendukung 

pertumbuhan tanaman (Yuwono, 2008). Oleh karena itu, pupuk anorganik dapat 

dikombinasikan dengan pupuk organik hayati sehingga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk kimia dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil produksi

tanaman.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas pupuk organik 

hayati dalam mengurangi penggunaan pupuk N, P, K anorganik dan meningkatkan 

pertumbuhan serta hasil panen padi gogo pada Ultisol.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk organik hayati berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah anakan, jumlah gabah per malai, bobot gabah kering panen, 

produksi per pot, bobot gabah kering giling, dan persentase gabah hampa.

1.
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2. Diduga pemberian pupuk organik hayati dosis 10 ton ha'1 dan dikombinasikan 

dengan 50% pupuk N, P, K. anjuran adalah perlakuan terbaik dalam 

peningkatan serapan N dan P tanaman.

3. Diduga pemberian dosis pupuk organik hayati yang rendah mampu 

meningkatkan efektivitas pemupukan dan dapat mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik sekitar 75% dari dosis anjuran.

I
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